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ABSTRAK

Untuk memenuhi kebutuhan guru dan siswa dapat memotivasi siswa untuk
belajar mandiri dalam kondisi pendemi covid-19 seperti sekarang ini, sangat
banyak hal yang perlu diperhatikan apalagi pada pembelajaran abad 21 sangat
memerlukan teknologi sebagai media digital untuk membantu proses belajar
selain itu juga masih banyak siswa yang tidak menguasai teknologi dengan baik
sehingga akan menjadi suatu permasalahan yang akan mempengaruhi kelancaran
pembelajaran, terhambatnya proses pemebelajaran oleh jaringan dan keterbatasan
kuota, serta kurangnya pengawasan orang tua terhadap siswa yang sedang
melaksanakan pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau
tidaknya peningkatan keterampilan belajar siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran daring Di SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima. Jenis pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan eksperimen dengan sampel dalam penelitian ini
yaitu 40 orang siswa Yyaitu 20 siswa kelas VII unggulan dan 20 siswa VII A.
Teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi, test, dan observasi sedangkan
metode analisis data yaitu uji instrument, uji prasyarat, dan uji hipotesa.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil perhitungan pengujian hipotesis
dengan bantuan program SPSS 20.00 for windows dengan menggunakan teknik
uji Independent Sample T-Test pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai ty;;ng>
traver (5,136 > 2,024), dan nilai sig < 0,05 (0.000 < 0,05). Maka terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa
kelas VII pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan Di
SMPN 1 Bolo Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata kunci: Pembelajaran Daring, Prestasi Belajar Siswa
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Muammar Kadafi. 2021. “The Impact of Online Learning on Class VII Students' Learning
Achievement in Pancasila and Citizenship Education at SMPN 1 Bolo, Bima Regency”. A
Thesis. Mataram: Muhammadiyah University of Mataram.

First Advisor: Zaini Bidaya, S.H., M.H
Second Advisor 2: Hafsah, S.Pd. . M.Pd

ABSTRACT

There are many elements that need to be considered 1o suit the needs of instructors and
students to urge pupils to study independently in the present Covid-19 pandemic, especially in
21st century learning, which relies heavily on technology as a digital media 10 aid the learning
process. Furthermore, many students do not have a good understanding of technology, which
will become a problem that will affect the smoothness of learning, as well as the network's
inhibition of the leaming process and limited quotas, as well as the lack of parental supervision
of students who are leaming. The goal of this study was to see if students’ leaming skills
improved as a result of the deployment of online learning at SMPN 1 Bolo in the Bima Regency.
The method utilized was an experimental approach, with a sample size of 40 students in this
study, including 20 superior class VII students and 20 VII A students. Data collection techniques
are documentation, test, and observation while data analysis methods are instrument test,
prerequisite test, and hypothesis test. The results showed that using the SPSS 20.00 for Windows
application and the Independent Sample T-Test test procedure at a significance level of 5%, the
value of t hitung t table (5.136 > 2,024) and the value of sig 0,05 (0.000, 0.05) were achieved As
a result, there is a strong impact of online learning on learning achievement of grade V11 students
in Pancasila and citizenship education subjects at SMPN 1 Bolo in the academic year 2020/2021.

Keywords: Online Learning, Student Achievement
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem nasional dituntut harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relavasi dan evisiensi manajemen
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, global (Undang-Undang No. 20 tahun 2003). Salah
satu upaya yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan terkesinambungan. Strategi
peningkatan mutu pendididikan dalam proses pembelajaran merupakan upaya
pembaharuan pendidikan yang dilakukan oleh guru.

Kualitas pembelajaran merupakan faktor yang menentukan peningkatn
mutu pendidkan. Kualitas pembelajaran dilihat pada intensitas keterkaitan
sistemik dan sinergis antara perilaku pembelajaran guru, perilaku dampak belajar
siswa, materi, media, dan iklim pembelajaran dalam menghasilkan proses dan
meningkatan prestasi siswa yang optimal. Oleh karena itu peningkatan kualitas
dan prestasi harus diperhatikan dengan seksama karena merupakan salah satu
faktor penunjang peningkatan mutu pendidikan.

Namun pada kenyataanya sekarang, salah satu masalah yang dihadapi
dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Hal ini dapat dilihat
dari pembelajaran PPKn masih didominasi sistem konvesional.Pendidikan.

Pembelajaran PPKn tidak mengaitkan materi dengan realita kehidupan siswa tidak



kontekstual, lebih banyak memberikan kemampuan untuk menghafal bukan
berpikir, kreatif, kritis dan analitis, bahkan menimbulkan sikap apatis siswa dan
menganggap enteng dan kurang menarik (Budimansyah dan Kumalasari,2008: 52)
dalam pembelajaran daring siswa diajak untuk memecahkan suatu masalah.

IImu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang dan mengalami
kemajuan sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara berpikir
manusia. Sesuai dengan Undang-Undang Dasar Rl Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1
Pasal 1 dapat dikatakan bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan proses
pembelajarannya melibatkan siswa untuk berperan secara aktif sehingga dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Proses pembelajaran yang
terjadi dapat menjadi salah satu faktor peningkatan sumber daya manusia.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan yang signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia. Oleh
karena itu agar pendidikan tidak tertinggal dari ilmu pengetahuan dan teknologi
perlu adanya penyesuainan terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor
pembelajaran disekolah sehingga dalam proses penyampaian pesan dapat
dilakukan dengan mudah dan efektif. Salah satu faktor tersebut adalah media
pembelajaran.

Media pembelajaran memegang peran penting dalam membantu
tercapainya proses belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar sekarang telah
bergerak menuju berkurangnya penyampaian dan berpindah dengan menggunakan
media pembelajaran. Guru dituntut untuk kreatif menggunakan dan memanfaatkan

media yang tersedia disekolah, atau tidak menutup kemungkinan guru akan



mengembangkan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan,
bila media belum tersedia. Salah satunya pada pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan.

Pembelajaran PPKn memegang peran penting bagi warga Negara dalam
menjalankan kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara dengan
memberikan  pemahaman, kesadaran dan kewajiban sebagai warga
Negara.Wawasan ini diperlukan agar setiap warga Negara paham tentang status,
hak dan kewajiban dalam masyarakat sehingga keutuhan dan kesatuan nusa dan
bangsa tetap terpelihara.

Untuk memenuhi kebutuhan guru dan siswa dapat memotivasi siswa
untuk belajar mandiri dalam kondisi pendemi covid-19 seperti sekarang ini, sangat
banyak hal yang perlu diperhatikan apalagi pada pembelajaran abad 21 sangat
memerlukan teknologi sebagai media digital untuk membantu proses belajar.
Salah satu terknologi yang sering digunakan adalah aplikasi ditelpon genggam
supaya lebih mudah dijangkau. Akan tetapi dalam hal ini ada beberapa temuan
masalah yaitu, tidak semua siswa memiliki media digital sehingga proses
pembelajaran tidak merata, selain itu juga masih banyak siswa yang tidak
menguasai teknologi dengan baik sehingga akan menjadi sutu permasalahan yang
akan  mempengaruhi  kelancaran  pembelajaran, terhambatnya proses
pemebelajaran oleh jaringan dan keterbatasan kuota, serta kurangnya pengawasan
orang tua terhadap siswa yang sedang melaksanakan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran daring adalah salah satu cara yang efektif

untuk melihat dan menciptakan partisispasi belajarsiswa, karena siswa akan tetap



mendapat pengajaran meskipun proses pembelajarannya tidak bisa dilaksanakan
disekolah. Menurut Siahaan (2003) bahwa pembelajaran daring memiliki fungsi
seperti suplemen (tambahan), komplemen (pelengkap), dan suptitusi (pengganti).
Hal ini akan sangat membantu proses pembelajaran walaupun dalam pelaksanaan
tidak tatap muka. Sehingga akan memanfaatkan beberapa media yang ada dan
mampu dijangkau siswa, misalnya dengan grup whatsapp yang dubuat oleh guru,
selain itu juga bisa juga menggunakan google classroom dan zoom meeting dan
pemanfaatan media lainya. Literasi media bagi guru ini memang menjadi suatu
hal wajib untuk menunjang pembelajaran daring, Tetap dan Suparman, A (2019).

Setelah melakukan pertimbangan dengan melihat beberapa faktor
permasalah yang ada pada siswa dalam pembelajaran PPKn dan melihat
karakteristik pembelajaran daring dapat dilakukan pada pembelajaran PPKn.
Beranjak dari pemikiran tersebut proses pembelajaran khususnya pembelajaran
PPKn harus tetap dilakukan untuk menciptakan partisipasi belajar siswa meskipun
tidak tatap muka atau tidak dilaksanakan langsung disekolah.

Dari uraian latar belakang diatas peneliti tertarik meneliti atau
mengangkat judul “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) Di SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima Tahun

Pelajaran 2020/2021”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
Apakah ada pengaruh pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIl pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMPN 1
Bolo Kabupaten Bima?
1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran daring
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan di SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan untuk mendapatkan informasi-informasi
tentang Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
VIl Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Di
SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2020/2021 serta memberikan
manfaat baik kepada kelembagaan dari segi ilmu pengetahuannya. Selain itu,
peneliti ini juga diharapkan sebagai ilmu untuk para peneliti dalam
mengembangkan ilmu dan bahan pembelajaran PPKn di sekolah. Manfaat peneliti
dapat dilihat dari dua segi yaitu teoritis dan praktiks.
1.4.1 ManfaatTeoritis

Sebagai landasan teoretik dalam mengembangkan ilmu pembelajaran,

sehingga dapat menjadi masukan dalam upaya mengkaji lebih luas tentang



pengaruh pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Manfaat Bagi siswa
Mendorong pemanfaatan kemampuan masing-masing siswa Yyang
bedampak pada peningkatan prestasi dalam memahami suatu konsep.
2. Manfaat bagi guru
Bagi guru mata pelajaran PPKn, diharapkan dapat membeir alternatif
pilihan untuk menggunakan model pemebelajaran yang lebih efektif dalam
kegiatan belajar mengajar.
3. Manfaat bagi sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah terutama guru-guru dalam memilih
model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar
4. Manfaat Bagi peneliti
Diharapkan untuk memberikan wawasan baru dalam bidang pendidikan
dan pendekatan-pendekatan pembelajaran akan menjadi bekal untuk

diaplikasikan dalam kehidupan nyata setelah menyelesaikan studinya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relevan

1.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :
Penelitian dilakukan oleh Ria Yunita sari (2015) yang berjudul
“pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa pada masa
covid 19 SMPN 3 Kuta banjarnegara Tahun Ajaran 2014/2015”.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis hasil uji statistik diperoleh nilai
thitung sebesar 2,827 dengan p= 0,007. Oleh karena nilai p < 0,05, maka
HO ditolak, yang berarti bahwa pembelajaran daring berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa Kelas VII SMPN 3 Kutabanjarnegara
Tahun Ajaran 2014/2015.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ria Yunita Sari sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif,
sementara perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti terdapat pada muatan materi, pada penelitian sebelumnya
terdapat muatan materi hasil belajar saja sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan materi keberagaman budaya dan
bangsa pada mata pelajaran PPKn, perbedaan lain terdapat pada lokasi
penelitian sebelumnya di SD SMPN 3 Kutabanjarnegara sedangkan pada
penelitian ini lokasinya di SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima.
Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Hikmah Jamil (2015) yang

berjudul “pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar



mahasiswa pada masa covid 19 . Hasil pengolahan data, diperoleh rata-
rata kemampuan mahasiswa sebelum menggunakan pembelajaran adalah
63,64 dan rata-rata kemampuan minat belajar siswa setelah menggunakan
pembelajaran daring adalah 78,72. Hasil perhitungan data dengan uji t
diperoleh kesimpulan Ha diterima atau disetujui dan Ho ditolak. Setelah
itu dilakukan perhitungan effect size, diperolen harga ES = dan
berdasarkan kriteria effect size termasuk kategori tinggi. Dari penjelasan
perhitungan tersebut, ini berarti terdapat pengaruh penggunaan
pembelajaran daring terhadap minat belajar mahasiswa Universitas
pembangunan nasional sebesar dan termasuk kategori tinggi..

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syarifah Hikmah Jamil sama-sama menggunakan pembelajaran daring,
sementara perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti terdapat pada muatan materi, pada penelitian sebelumnya
terdapat muatan materi minat belajar saja sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan materi prestasi belajar perbedaan
lain terdapat pada lokasi penelitian sebelumnya di Universitas
pembangunan nasional sedangkan pada penelitian ini lokasinya di SMPN
1 Bolo Kabupaten Bima.

Penelitian yang dilakukan oleh Aldo Putra Pratama (2011) yang berjudul
“Penggunaan pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa
SMPN 2 Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan

pembelajaran daring dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMPN 2



Malang. Perolehan rata-rata motivasi belajar siswa meningkat, dari rata-
rata pratindakan ke siklus I sebesar 67%, dari siklus I ke siklus Il sebesar
2% dan dari pratindakan ke siklus-2 mengalami peningkatan sebanyak
73%. Perolehan rata-rata motivasi belajar meningkat, dari rata-rata
pratindakan ke siklus | sebesar 49% dari siklus I ke siklus Il sebesar
13%, dan dari pratindakan ke siklus-2 mengalami peningkatan sebanyak
68%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Penggunaan pembelajaran daring dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa SMPN 2 Malang.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aldo Putra Pratama sama-sama menggunakan pembelajaran daring,
sementara perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti terdapat pada muatan materi, pada penelitian sebelumnya
terdapat muatan materi motivasi belajar sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan prestasi belajar siswa yang termuat
mata pelajaran PPKn, perbedaan lain terdapat pada lokasi penelitian
sebelumnya di SMPN 2 Malang sedangkan pada penelitian ini lokasinya
di SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima
2.2 Kajian Teori
2.3 Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring diartikan sebagai pembelajaran jarak jauh, seperti
yang dikemukakan Munir (2009: 17). Bahwa pembelajaran jarak jauh adalah

ketika proses pebelajaran tidak terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka antara



pengajar dan pembelajar komunikasi dengan dua arah yang dijembatani dengan
media seperti computer, telepon genggam, video call dan sebagainya.

Munir (2009:19) kembali menjelaskan bahwa pembelajaran jarak jauh
akan efektif dibandingkan pembelajaran konvesional jika sebelumnya membuat
suatu pembelajaran jarak jauh berbasis wab (wab based distance learning) yang
mempertimbangkan berbagai aspek yang perlu serta frade-of nya. Pembelajaran
jarak jauh akan lebih efektif jika melibatkan interaksi antara pembelajar dengan
pengajar, pelajar dengan media (termasuk fasilitas) pembelajar. Pola interaksi
pembelajaran berlangsung secara aktif dan interaktif Media pembelajaran trade-
of-face langsung antara pelajar dan pengajar seperti halnya dalam pembelajaran
konvesional data dicapai satu setidaknya mendekati. Pengguna teknologi dalam
menunjang pembelajaran jarak jauh harus diperhatikan untuk membantu
pendidikan.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada
dasarnya merupakan proses belajar dalam lingkungan pembelajaran daring.
Wahyuningsih (2017:42) mengemukakan bahwa “dalam lingkungan pembelajaran
daringinteraksi terjad itanpa harus bertatap muka” selain dengan hal itu
Pujiriyanto (2012: 190) juga mengemukan “lingkungan pembelajaran daring
membawa konsekuen hilangnya interaksi budaya dalam tatap muka pada
pembelajaran konfesional (dired idiosyncratic response).

Namun demikian dengan bantuan teknologi terciptalah lingkungan

belajar yang bermakna, dimana interaktivitas terjadi secara ontetik sehingga siswa
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mampu mengonstruksi pengetahuanya sendiri, berpikir kritis dan memiliki
prestasi dalam menyelesaikan masalah Wahyuningsih (2017: 42).
2.4 Ciri-Ciri Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring memiliki beberapa ciri-ciri secara umum. Ciri-ciri
tersebut didasarkan atas gabungan dari beberapa teori dan pendekatan yang
mendukung pembelajaran daring. Ciri-ciri dari pembelajaran daring menurut
Flinders Univeristy, (2009:27), yaitu personal, structurd, active dan conective.
1. Pembelajaran individu.
Pengalaman belajar pada pembelajaran daring diciptakan oleh siswa itu
sendiri. Pada pembelajaran daring siswa berdiri di atas pijakan sendiri.
Salah satu keuntungan dari pembelajaran daringyaitu, siswa dapat
menciptakan sendiri suasana belajar yang nyaman dan sesuai keinginan.
Siswa tidak perlu sibuk-sibuk berangkat kesekolah, memakai seragam,
dan waktu yang telah ditentukan. Semua proses belajar siswa yang
menentukan, mulai dari waktu, tempat, suasana, dan lain-lain.
2. Struktur dan sistematis.
Sama seperti pembelajaran konvensional, pembelajaran daring
dilakukan secara struktur. Sebelum diadakannya kegiatan belajar
mengajar secara daring, terlebih dahulu guru menyiapakan silabus,
materi pelajaran, media dan sumber belajar. Semua kegiatan tersebut
dilakukan secara terstruktur. Selain terstruktur secara teknis materi
pembelajaranpun diatur sedemikian rupa agar dapat terstruktur sesusai

tingkatan kemampuan. Materi yang lebih mudah akan diberikan diawal
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pertemuan, dan materi yang sulit akan diberikan diakhir pertemuan.
Selain itu materi-materi yang dirasa sulit akan diberikan penjelasan dan
contoh.

Mengutamakan keaktifan siswa.

Proses belajar terjadi akibat adanya proses aktif dari siswa. Proses aktif
ini sangat diperlukan dalam pembelajaran konvensional maupun
pembelajaran daring. Pada pembelajaran daring memerlukan kegiatan
aktif dari siswa. Dalam pembelajaran daring cara mengaktifkan siswa
dapat menggunakan teknologi. Teknologi dipilih, karena dapat
memfasilitasi dan menyediakan berbagai hal yang dapat mengaktifkan
siswa. Dalam menggunakan teknologi guru dapat merancang beberapa
akktifias yang dapat membuat siswa aktif baik dalam berfikir, aktif
bersosialisasi maupun aktif dalam hal lainya.

Keterhubungan

Pembelajaran daring dikenal sebagai pembelajaran mandiri. Perlu
diketahui bahwa pembelajaran daring masing memungkinkan adanya
perremuan antar siswa, bedanya pertemuan dilakukan secara daring.
Pembelajaran daring tidak merubah kebiasaan-kebiasaan yang terjadi
pada pembelajaran konvensional seperti adanya pertemanan, ataupun
interaksi dengan guru. Salah satu karakteristik dari yaitu adanya
konektivitas. Aktivitas pembelajaran daring menghubungkan antara
siswa dan guru, siswa yang satu dan yang lainya, menghubungkan

antara tim pengajar ataupun siswa dengan staf pendidik lainya.
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2.5 Kelebihan Dan Kelemahan Pembelajaran Daring

2.5.1 Kelebihan Pembelajaran Daring

Petunjuk tentang kelebihan penggunan pembelajaran daring, khususnya

dalam pendidikan jarak jauh (Soekartawi, 2004, Mulvihil, 1997, Utarini, 1997),

antara lain.

1.

Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular
atau kapan saja kegiatan brkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa
dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.

Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar
yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya
bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar yang dipelajari.
Siswa dapat belajar atau me-review bahan pembelajaran setiap saat
dan dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tesimpan
dikomputer.

Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses diinternet secara
lebih mudah.

Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet
yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.
Berubahnya peran siswa dari yang biasnya pasif menjadi aktif dan
lebih mandiri.

Relatif lebih efisien, misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dai
sekolah atau perguruan tinggi.

Sedangkan  kelebihan pembelajaran daring menurut Rusman

(2018:301), antara lain:

1.

2.

Memungkinkan setiap orang dimanapun, kapanpun, untuk
mempelajari.

Pelajar dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan langkahnya
dirinya sendiri karena pembelajaran daring membuat pembelajaran
menjadi bersifat individual.

Kemampuan untuk membuat tautan (link), sehungga pembelajaran
dapat mengakses informasi dari berbagai sumber, baik dari dalam
maupun luar lingkungan belajar.

. Sangat potensial sebgai sumber belahar bagi pelajar yang tidak

memiliki cukup waktu untuk belajar.
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7.

8.

Dapat mendorong pembelajaran pelajar untuk lebih aktif dan mandiri
didalam belajar.

Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk
memperkaya materi pebelajaran.

Menyediakan mesin pencari yang dapat digunakan untuk mencari
informasi yang mereka butuhkan.

Isi dari materi pembelajaran dapat di-update dengan mudah.

2.5.2 Kelemahan Pembelajaran Daring

Menurut (Bullen, 2001, Beam, 1997), ada beberapa kelemahan

pembelajaran daring antara lain:

1.

Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa
itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya
values dalam proses pembelajaran.

Kecenderungan berbagai aspek psikomotorik atau asek sosia dan
sebaliknya mendorng tumbuhnya aspek komersial.

Proses pembelajaranya cenderung kearah pelatihan dari pada
pendidkan.

Berubah peran guru dari semula menguasai tekhnik pembelajaran
konvesional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran
berbasis ICT.

Siswa yang tidak mepunyai motivasi belajar yag tinggi cenderung
gagal.

Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet atau jaringan.
Kurangnya tenag yang mengetahui dan memiliki keterampila
mengoperasikan internet.

Kurang personil dalam hal penguasaan bahasa pemrograman
computer.

Sedangkan menurt Rusman (2009:122) kelemahan pembelajaran daring

diuraikan sebagai berikut:

Seperti telah disebutkan secara singkat diatas, satu kelemahan terbesar

dari pembelajaran daring adalah amat kurangnya interaksi langsung antara guru

dengan siswa maupun antara siswa denga siswa. Hal ini berdampak besar kepada

siswa, karena walaupun mereka bisa berkomunikasi secara synchoronous melalui
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live chat atau asynchoronous melalui e-mail atau forum diskusi, tetap saja
interaksi antar manusia secara langsung tidak dapat tergantikan.

Satu jalan komunikasi asynchoronous yang dipercaya nantinya akan
bisa meminilasir kelemehan pembelajaran daring adalah videoconferencing.
Melalui videoconferencing siswa dan guru serta siswa dan siswa bisa bertatap
muka langsung dan berkomunikasi melalui gambar dan suara.hanya saja
kurangnya sarana dan infrastruktur internet yang memadai (terutama diindonesia)
menyebabkan fitur videoconferencing ini tidak daoat terlaksana secara
optimal.Audiovisual yang dikirimkan seringkali tidak berkualitas baik. Selain itu
terkadang terjadi delay atau penundaan yang menyebabkan videoconferencing
sama sekali belum bisa menggantikan proses komunikasi langsung antar manusia.
2.6 Prinsip-prinsip Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring dibangun melalui beberapa prinsip yang berperan
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran ini pada tahap implementasi.
Hal yang membuat pembelajaran daring ini efektif pada dasarnya bergantung pada
pandangan dari pemegang kepentingan.

Oleh karena itu sangat sulit untuk menentukan prinsip utama yang
setidaknya harus ada dalam pembelajaran daring, diantaranya:

1. Interaksi

Interaksi berarti kapasitas komunikasi dengan dengan orang lain yang

tertarik pada topik yang sama atau menggunakan pembelajaran daring

yang sama. Dalam lingkungan belajar, interaksi berarti kapasitas

berbicara baik antar siswa, maupun antar siswa dengan struktur.
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Interaksi mebedakan antara pembelajaran daring dengan pembelajaran
tatap muka. .Hal ini berarti bahwa mereka yang telibat dalam
pembelajaran daring tidak berkomunikasi dengan mesin, melainkan
dengan orang lain (baik siswa maupun tutor) yang kemungkinan tidak
berada pada lokasi bahkan wktu yang sama.lInteraksi tidak hanya
menyediakan hubungan antar manusia, tetapi juga menyediakan
keterhubungan isi, dimana setiap orang dapat membantu antara satu
dengan yang lainnya untuk memahami isi materi dengan
berkomunikasi. Hal tersebut menciptakan lapisan belajar terdalam yang
tidak bisa diciptakan oleh pengembangan media.
Ketergunaaan
Ketergunaan yang dimaksud disini adalah bagaimana siswa mudah
menggunakan web. Terdapat dua elemen penting dalm prinsip
ketergunaan ini, yaitu konsistensi dan kesederhanaan. Intinya adalah
bagaimana pengembang pembelajaran daring ini menciptakan
lingkungan belajar yang konsisten dan sederhana, sehingga siswa tidak
mengalami kesulitan baik dalam proses pembelajaran maupun navigasi
konten (materi dan aktifitas belajar lain).
Relevansi

Relevansi diperolen melalui ketepan dan kemudahan.Setiap inforamsi
dalam web hendaknya dibuat sangat spesifik untuk meningkatkan
pemahaman pembelajaran dan menghindari bias. Menempatkan konteks

yang relevan dan konteks yang tepat pada waktu yang tepat adalah
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bentuk seni tersendiri, dan sedikit pengembangan daring yang berhasil
melukukan kombinasi ini. Hal ini melibatkan aspek ke efektifan desain
konteks serta kedinamisan pencarian dan penempatan konten (materi).
2.7 Prestasi Belajar Siswa
2.7.1 Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah gabungan dari dua kata yaitu prestasi dan belajar,
yang memiliki makna tersendiri. Dalam kamus besar bahasa indonesia prestasi
belajar merupakan hasil yang telah dicapai. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil
yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang dilakukan. Ahmadin
mengemukakan bahwa pengertian dari prestasi belajar adalah secara teori bila
sesuatu kegiatan dapat memuaskan suatu kebutuhan maka ada kecendrungan besar
untuk mengulanginya.

Sedangkan menurut Slameto (2003 : 10) mengungkapkan bahwa prestasi
belajar adalah suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses
belajar. Perubahan ini meliputi perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam
sikap, keterampilan dan pengetahuan.

Adapun menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001 : 43) mengatakan prestasi
belajar sebagai hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
angaka, huruf maupun kalimat yang dapat menceriminkan hasil yang sudah
dicapai oleh setiap siswa dalam waku tertentu.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar

adalah hasil usaha bekerja atau belajar yang menunjukan ukuran kecakapan yang
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dicapai dalam bentuk nilai, huruf, angka maupun kalimat yang menyatakan

keberhasilan siswa selama proses pembelajaran.

2.7.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Secara umum faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan

atas dua kategori yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Kedua faktor tersebut

saling menengaruhi dalam keterampilan individu sehingga menentukan kualitas

terhadap peningkatan keterampilan belajar.

1.

Faktor internal
Menurut Suryabrata (2002:17-20) faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam individu dan dapat memengaruhi terhadap prestasi
belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor ini meliputi
faktor jasmanidan faktor psikologis
a. Faktor jasmani
Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam yaitu:
Pertama, faktor kesehatan.Sehat berarti dalam keadaan baik segenap
badan beserta bagian-bagianya atau bebas dari penyakit. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, proses belajar
siswa seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu.
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badanya tetap terjamin dengan cara mengindahkan
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, balajar, istrahat, makan, tidur, dan

beribadah.
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Kedua, Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat itu dapat berupa buta,
setenga buta, tuli,setengah tuli, patah kaki, patah tangan dan lain-lain.
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat
belajarnya juga terganggu. Jika hal itu terjadi hendaknya ia belajar pada
lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya.

b. Faktor Psikologis.

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah:
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan
kelelahan.

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen,
faktor eksternal juga dapat mempengaruhi terhadap peningkatan
keterampilan belajar siswa.Dalam hal ini, Sardiman (2002:20-21)
menjelaskan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi keterampilan
belajar dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu faktor yang
berasal dari orang tua, faktor yang berasal dari sekolah dan faktor yang
berasal dari sekolah.

a. Faktor yang berasal dari orang tua

Faktor yang berasal dari orang tua utamanya adalah cara mendidik

orang tua terhadap anaknya. Dalam hal ini dapat dikaitkan suatu teori,
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apakah orang tua mendidik secara demokratis, pseudo demokratis,
otoriter, atau cara laisses faire. Cara tipe mendidik yang demikian
masing-masing mempunyai kebaikan dan ada pula kekurangannya.
Dalam pergaulan dilingkungan keluarga hendaknya berubah menjadi
situasi pendidikan, yaitu bila orang tua memperhatikan anak, misalnya
anak ditegur dan diberi pujian

b. Faktor yang berasal dari sekolah

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata
pelajaran yang tempuh, dan metode yang dierapkan. Faktor guru
banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang
menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap
mata pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya
kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang
diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan,
kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan
daripengaruh atau campur tanganorang lain. Oleh karena itu juga tugas
guru untuk membimbing anak dalam belajar.

c. Faktor yang berasal dari masyarakat

Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat, Faktor masyarakat bahkan
sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh
masyarakat bahkan dikendalikan. Mendukung atau tidak mendukung
perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempengaruhi. Selain itu

masih terdapat faktor penghambat keterampilan belajar yaitu faktor

20



dalam dan faktor dari luar diri siswa. Faktor dari dalam yaitu kesehatan,

kecerdasan, perhatian, minat dan bakat. Sedangkan faktor dari luar diri

siswa Yyaitu keluarga, sekolah, disiplin yang diterapkan disekolah,
masyarakat, lingkungan tetangga dan akifitas organisasi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi keterampilan belajar siswa ada dua faktor yaitu faktor internal
danfaktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor jasmani dan faktor
psikologis, faktor jasmani adalah faktor yang berhubungan dengan keadaaan dan
kesehatan jasmani.Faktor psikologis terdiri dari intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motivasi, kematangan dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal terdiri
dari faktor sedangkan faktor eksternal terdiri faktor yang berasal dari
keluarga,sekolah dan masyarakat.

2.8 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
2.8.1 Pengertian Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan adalah pendidikan yang
mengingatkan kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajinan suatu warga
Negara agar setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa
dan tidak melenceng dari apa yang diharapkan. Karena dinilai penting, pendidikan
ini sudah diterapkan sejak usia dini disetiap jenjang pendidikan mulai dari yang
paling dini hingga pada perguruan tinggi agar menghasilkan penerus-penerus
bangsa yang berkompeten dan siap menjalankan hidup berbangsa dan bernegar

Muchiji, Achmad dkk, (2007:13).
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Adapun menurut Soemantri, ( 2001: 154). PPKn adalah sebuah usaha
yang dilakukan guna memberikan siswa sebuah pengetahuan serta kemampuan
dasar mengenai hubungan mendasar anatara warga Negara dan Negara dan juga
pendidikan pendahuluan bela Negara sebagai bentuk-bentuk usaha pembelajaran
Negara sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945 dan juga pancasila.

Sedangkan menurut Susanto (2007: 30) mengemukakan bahwa PPKn
merupakan mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada
budaya bangsa Indonesia.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan
pembelajaran yang banyak menuntut implementasi dalam kehidupan nyata dari
setiap materi yang dipelajari oleh siswa. PPKn salah satu pembelajaran yang
dikaitkan dengan proses untuk mengarahkan siswa menjadi warga Negara yang
bersifat dan berkarakter bangsa Indonesia yang dapat memahami nilai dan
kewajiban serta berperan aktif dalam masyarakat berdasarkan Pancasila dan UUD
1945 sebagai falsafah dan dasar Negara. Pembelajaran PPKn merupakan
pendidikan yang mengkaji demokrasi, hak asasi dan kewajiban sebagai warga
Negara serta digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan dan melestarikan
nilai-nilai luhur serta moral budaya bangsa Indonesia.

Berdasakan uraian dan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan akan
pentingnya suatu pendidikan berbangsa dan bernegara agar terciptanya
keseimbangan antara hak dan kewajiban bagi setiap warga Negara dalam

menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara. dan menjadi suatu penjelasan
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bahwa sesuatu hal yang mungkin sebagian besar orang menganggapnya tidak
penting pada hakikatnya memiliki peranan yang menentukan kelangsungan hidup
kita dimasa yang akan datang.

2.9 Tujuan dan fungsi pendidikan pancasila dan kewarganegaraan

2.9.1 Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Tujuan utama pendidikan pancasila dan kewarganegaraan adalah untuk
menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang
cintaakan tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta
ketahanan nasional dalam diri para calon-calon penerus bangsa dan Negara yang
sedang mengkaji dan akan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni
Muchiji, Achmad dkk 2007:15).

Adapun menurut Branson (1999:7) mengemukakan tujuan PPKN
adalah partisipasi yang bermutu dan bertanggungjawab dalam kehidupan politik
dan masyarakat baik tingkat lokal, Negara bagian dan nasional. Sedangkan tujuan
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam Depdiknas (2006:49) adalah
untuk memberikan kompetensi sebagai berikut:

1. Berpikir Kkritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegraan

2. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab serta bertindak

secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

3. Berkembang secara positif membentuk diri berdasarkan karakter-

karakter masyarakat Diindonesia agar dapat hidup bersama dengan
bangsa-bangsa lain

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia

secara langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi
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2.9.2 Fungsi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan

Fungsi pendidikan pancasila dan kewarganegaraan menurut Soemantri

(2001:279).

Mengemukakan bahwa fungsi pendidikan pancasila dan

kewarganegaraan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Membantu generasi muda memperoleh pemahaman cita-cita
nasionalatau tujuan Negara

Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggungjawab
dalam menyelasaikan masalah pribadi, masyarakat dan Negara
Dapat mengapresiasikan cita-cita nasional dan dapat membuat
keputusan-keputusan yang cerdas

Wahana untuk membentuk warga Negara yang cerdas , terampil dan
berkarakter yang setia kepada bangsa dan Negara dengan
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai
dengan amanat UUD NKRI 1945,

Wahana kurikuler pengembangan wawasan, sikap dan keterampilan
hidup dalam kehidupan demokratis

Tujuan dan fungsi Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan merupakan pembelajaran yang banyak menuntut implementasi

dalam kehidupan nyata dari setiap materi yang dipelajari oleh siswa. Setiap

bangsa dan negara selalu menginginkan agar dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara dapat mencapai tujuan dan cita-cita negara. Negara akan berusaha keras

untuk mewujudkan harapan tersebut dengan melaksanakan pendidikan yang baik.

Berdasarkan uraian dan pandangan diatas dari tujuan dan fungsi

pendidikan pancasila dan keawarganegaraan dapat disimpulkan bahwa pendidikan

PPkn berorientasi pada penanaman konsep kenegaraan dan juga bersifat

implementatif dalam kehidupan sehari-hari. Adapun harapan yang ingin dicapai

setelah pengajaran pendidikan kewarganegaraan ini maka akan didapatkan

generasi yang menjaga keutuhan dan persatuan bangsa.
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2.10 Penerapan Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan

Penerapan pembelajaran daring  merupakan suatu jenis belajar
mengajar yang mana proses penyampaiannya bahan ajar kesiswa dengan
mengguanakan internet. Penerapan pembelajaran daring menekankan pada proses
belajar dengan menggunakan teknologi internet untuk mengirimkan berbagai hal
yang dapat meningkatkan pengetahuan serta prestasi siswa Eliyas (2018:142).

Adapun menurut Khoe (2000:128) mengatakan bahwa pembelajaran
daring dapat menjadi suplemen pelengkap setelah kehadiran guru dalam arti
sebenarnya. Dalam penerapan pembelajaran daring ada beberapa proses yang
harus dilakukan yakni:

1. Konten yang relevan dengan tujuan belajar

2. Menggunakan metode pembelajaran agar dapat membantu proses

pembelajaran lebih menarik

3. Menggunakan komponen media belajar seperti gambar, poster

4. Pembelajaran dapat dilakukan secara langsung dengan instrukturnya

(synchronous) maupun belajar individu (sendiri) atau disebut
asynchronous dan terakhir.

5. Membangun wawasan serta srategi baru yang dapat dihubungkan

dengan tujuan belajar.

Dalam proses penerapan pembelajaran daring ada beberapa komponen
yang harus diperhatkan. Menurut Kemp (2007: 195) menjelaskan bahwa ada
empat komponen yangharus ada pada proses penerapan pembelajaran daring
antara lain: 1. Siswa, 2. Tujuan pembelajaran, 3. Metode, 4. Penilaian. Dalam hal
mengajar, guru perlu mendesain dan merancang proses belajar untuk siswanya,

bukan hanya untuk pengajar sendiri, keberhasilan siswa dalam proses belajar

dapat menjadi parameter keberhasilan guru dalam proses mengajar. Dalam
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menyusun sebuah pembelajaran, diperlukan tim yang berperan sesuai profesi
masing-masing. Kemp (2007: 196) membagi tim penyusun sebuah pembelajaran
terbagi tiga yakni instruktur desain, subjek matter expert, penilaian. Pembelajaran
seharusnya sudah dimulai dari analisis kebutuhan terlebih dahulu.

Adapun yang termasuk didalam proses analisis kebutuhan tersebut
adalah kebutuhan siswa serta harapan yang harus dicapai oleh siswa dalam proses
belajar. Dengan adanya analisis kebutuhan akan mudah menentukan pengalaman
belajar yang harus dimiliki atau kemampuan prasyarat yang harus dikuasai
sebelum suatu proses belajar mulai atau dilanjutkan, rumusan tujuan pembelajran
serta analisis tugas yang harus diberikan, merumuskan bagaimana menyajikan
materi, dengan metode apa, media, pendekatan serta strategi pembelajaran yang
bagaimana yang harus diterapakan, dekungan serta hambatan apa saja yang
dihadapi dalam proses belajar.

2.11 Kerangka berpikir

Dalam melakukan proses belajar mengajar, tidak terlepas dari
penggunaan teknik dan cara mengajar yang dilakukan oleh seorang guru, metode
pengajaran yang sangat umum digunakan oleh guru yaitu metode ceramah yang
dianggap metode yang nyaman dilakukan dan cenderung klasik yang digunakan,
hal ini kurang efektif dalam mendukung perubahan jaman yang begitu cepat,
maka dituntun seorang guru harus lebih jeli dan kreatiif dalam melihat peluang
yang ada sehingga para siswa tidak ketinggalan dengan perubahan.

Oleh karena itu sebagai alternatif pembelajaran yang lebih menarik,

meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu dengan menggunakan model
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pembelajaran daring diharapkan dengan model pembelajaran ini siswa lebih aktif
dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian diatas penggunaan model pembelajaran daring
diharapkan menjadi alternatif pengajaran yang lebih baik dari motode
sebelumnya. Sehingga keterampilan belajar siswa lebih meningkat dan mampu
bersaing dengan perubahan dan kebutuhan masyarakat.

2.12 Hipotesis penelitian

Menurut Sugiyono (2010:326) Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan karena sifatnya masih bersifat
sementara maka perlu dibuktikan kebenaranya melalui data empiris yang
terkumpul.

Sedangkan menurut Sundara.K (2011:7) Hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh dari
pengumpulan data.

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan
sampai akhirnya terbukti melalui penelitian, pengujian hipotesis untuk melihat
pengaruh metode pembelajaran daring terhadap prestasi belajar dengan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

1. Ha : Terdapat perbandingan terhadap prestasi belajar siswa antara

siswa menggunakan daring dengan siswa yang menggunakan

metode ceramah Di SMPN 1 BOLO Kabupaten Bima
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2. Ho : Tidak dapat perbandingan terhadap prestasi belajar siswa antara
siswa menggunakan daring dengan siswa yang menggunakan metode
ceramah Di SMPN 1 BOLO Kabupaten Bima

3. Hipotesis statistik

Ha: py # po
Ho: pi=p

28



BAB I11
METODEPENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Jenis penelitian dalam suatu unit penelitian tergantung dari gejala yang
akan diteliti, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan eksperiment. Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
penelitian dan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor yang mengganggu.
Eksperimen dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan (Arikunto,
2006).
Adapun bentuk eksperimen didalam melakukan penelitian diantaranya:
1. Desain pre eksperimen (one case study), pra tes pasca-tes atau suatu kelompok
dan statis dua kelompok.

2. Desain true eksperimen (pasca-tes subyek acak dua kelompok, pasca tes
subyek acak sepadan dua kelompok, prates pasca tes kelompok acak).

3. Desain quasi eksperimen (prates-pasca tes kelompok kontrol tanpa acak).

Sundara.K. (2010:17).
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode quasi
eksperimen dengan satu kelompok eksperimen. Rancangan penelitian yang dipilih
adalah model one group pretes-posttes desain. Kelas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dua kelas, sedangkan faktor-faktor lain seperti intelegensi,
bakat, minat, dan kematangan seluruhnya diluar jangkauan peneliti.

Menurut Sugiyono (2012:38) mengatakan penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau suatu nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyaai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulanya.

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif adalah
suatu metode penelitian yang menggunakan angka-angka dan skala-skala tertentu
yang akan diukur.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.

Populasi dibedakan dalam dua macam, populasi sampling dan populasi
sasaran. Populasi sampling adalah keseluruhan inti elementer yang terdapat
didaerah lokasi penelitian, sedangkan populasi sasaran adalah sebagai dari
populasi sampling yang parameternya diduga melalui penelitian terhadap sampel.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Di SMPN 1 Bolo Kabupaten

Bima.
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3.2.2  Sampel

Menurut Arikunto dalam Ridwan (2010: 56) mengatakan bahwa sampel
adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti).

Adapun menurut Furgon (2009:146) mengatakan bahwa suatu sampel
adalah bagian dari suatu populasi yang terdiri atas sejumlah satuan analisis yang
merupakan bagian dari keseluruhan dari anggota populasi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel
adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang
akan diteliti. Karena tidak semua data informasi akan diproses dan tidak semua
orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel
yang mewakilinya.

Dari pengertian tersebut peneliti menentukan populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas VII Di SMPN 1 Bolo Kabupaten Bimadengan
jumlah siswa sebanyak 40 orang yang terdiri dari dua kelas. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam peneliti adalah random sampling.
Teknik random sampling diperoleh sampling dalam penelitian ini yaitu penelitian
sampel. Hal ini sesuai dengan Arikunto untuk sekedar encer-encer maka apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian sampel, tetapi jika jumlah subjek besar dapat diambil antara
10-15% atau 21-25% atau lebih.

Menurut Adi (dalam hayati 2011:28) random sampling adalah

pengambilan sampel secara random, yang berarti semua individu dalam populasi
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secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk
ditugaskan menjadi anggota sampel.
Tabel 3.1

Data Siswa Kelas VI unggulan dan kelas VII A SMPN 1 BOLO
Tahun Pelajaran 2020/2021

Sekolah Jenis Kelamin Jumlah
Laki- | Perempuan
Laki
VIl Unggulan 6 14 20
VIIA 7 13 20
Jumlah 13 27 40

Berdasarkan hasil observasi kondisi kelas di SMPN 1 Bolo, yang
tersusun secara paralel untuk semua kelas yaitu kelas VII unggulan dan
kelas VII. Sehingga sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIl unggulan
Dan kelas VII A SMPN 1 Bolo. Dengan begitu, maka teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik random sampling yaitu pemilihan kelas kontrol
dan kelas eksperimen melalui sistem undian/kocok. Hasil pengundian yang
diperoleh, kelompok eksperimen yaitu kelas VII unggulan siswa yang
berjumlah 20 orang dan kelas VII A SMPN 1 Bolo memiliki siswa dengan
jumlah 20 sebagai kelas kontrol sehingga jumlah total sampel dalam
penelitian ini yaitu 40 orang.

3.3 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima, Nusa
Tenggara Barat. Pada semester genap, mulai tanggal 23 Januari — 30 Januari

2021.
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3.4 Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian eksperimen ini dilakukan
melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada Riyanto, (2011:103). Sedangkan
menurut Sundara, (2012:24) dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara melalui berbagai dokumen yang ada
dan diperlukan oleh peneliti, seperti nilai yang ada pada leger guru,
raport, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan metode dokumentasi adalah metode untuk
mendapatkan data dengan jalan mengadakan pencatatan secara
sistematis dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi pada masa
lampau. Dalam penelitian ini, penggunaan metode dokumentasi
dimaksudkan untuk meraih rata-rata seperti data sejumlah siswa, jumlah
guru, proses pembelajaran, keadaan ruang guru, keadaan ruang belajar,
dan fasilitas belajar yang ada di SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima serta
data-data lain yang diperlukan dalam penelitian.

2. Test
Tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat
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yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Riyanto, 2001:103).
Beberapa jenis tes yang bisa digunakan dalam penelitian yaitu, tes
kepribadian, tes bakat, tes intelegensi, tes minat, tes prestasi, dan tes
sikap (performance).

Dalam hal ini pemberian tes kepada siswa dalam penelitian
dilakukan untuk mandapatkan data tes presasi belajar siswa. Tes
prestasi belajar adalah tes yang digunakan utntuk menilai peningkatan
prestasi belajar siswa yang telah diberikan guru kepada siswanya dalam
jangka waktu yang tertentu. Adapun bentuk tes dalam penelitian ini
adalah bentuk tes obyektif berupa pilihan ganda dengan jumlah butir
item sebanyak 40 butir.

3. Observasi

Merupakan salah satu teknik atau metode dalam mengumpulkan data
untuk keperluan kepentingan ilmiah. Metode pengumpulan data melalui
pengamanan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung
dilapangan atau dilokasi lapangan. Dalam hal ini, penelitian dengan
berpedoman pada desain penelitianya perlu mengunjungi lokasi untuk
mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang ada dilapangan.
Penemuan ilmu pengetahuan selalu dimulai dengan observasi dan
kembali kepada observasi untuk membuktikan kebenaran ilmu

pengetahuan tersebut.
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3.5 Variabel penelitian
3.5.1 Identifikasi Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yan berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan. Secara teoritis variabel dapat di definisikan sebagai
atribut seseorang atau objek, yang mempunyai “variasi”’ antara satu orang dengan
yang lain atau satu objek dengan objek yang lain Sugiyono, (2011:38). Dalam
penelitian variabel dikelompokan menjadi dua yaitu:

1. Variabel bebas (Independen) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya
depeneden (terikat)

2. Variabel terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono,2011:39).

Dari pernyataan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran daring. Sedangkan variabel
terikat adalah prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas VII Di
SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima.

3.5.2 Definisi operasional

Definis operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau
“mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang

menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan yang dapat dipuji
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dan di tentukan kebenaranya oleh orang lain” (Sarwono, 2006:67). Definisi
operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Model pembelajaran daring
Model pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa
melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia.
Segala bentuk materi pelajaran didistribusikan secara daring,
komunikasi juga dilakukan secara daring dan tes juga dilakukan secara
daring. sistem pembelajaran melalui daring ini dibantu dengan beberapa
aplikasi, seperti Google meet, Google Clasroom, Edmudo, dan Zoom.
2. Prestasi belajar
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan
belajar, yang mana pada seiap kata tersebut memiliki makna tersendiri.
Dalam kamus besar bahasa indonesia, prestasi adalah hasil yang telah
dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi
dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas
belajar yang telah dilakukan. Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam

interkasi dengan lingkungan.
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3.6 Instrumen penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian,
karena instrumen penelitian merupakan alat bantu untuk memperoleh suatu data.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
penelitian berupa tes dan pedoman observasi.

3.6.1 Kisi-kisi soal instrumen

No Indikator Jumlah indikator | Nomor soal
1. | a. Menjelaskan pengertian 1,2,3,4,5,6,

norma, kebiasaan dan adat

istiadat

b. Mengidentifikasi macam- 7,8,9,10,11,12,13,
macam dan unsur-unsur
norma

c. Menjelaskan sanksi-sanksi | 14,15,16,17,18,19,20
bagi yang melanggar

d. Menjelaskan pengertian 21,22,23,24,25,26,
hukum

e. Menjelaskan pembagian 27,28,29,30,31,
hukum menurut sifat,bentuk
dan tempat berlakunya
menjelaskan menjelaskan
sanksi-sanksi bagi yang
melanggar

f. Menjelaskan pengertian 32,33,34,35,
norma

g. Menjelaskan contoh-contoh | 36,37,38,39,40.
norma agama, kesopanan,
kesusilaan dan hokum

3.7 Uji Coba Instrumen

3.7.1 Uji validitas soal
Sebagaimana pendapat Taniredja (2012:42) yang mengungkapkan
bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur dan
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.Dalam

penelitian ini, validasi instrumen dilakukan oleh validator yaitu. Romi
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Hidayatullah, M.Pd Setelah isntrumen dianggap valid secara konseptual
maka selanjutnya instrumen tersebut diujicobakan pada sekelompok
responden yang berbeda namun karakteristik yang sama.

Sampel yang digunakan sebanyak 40 siswa kelas VII di SMPN 1
Bolo dengan jumlah 40 butir soal. Untuk dapat menentukan apakah suatu tes
terhadap presasi belajar siswa kelas VII di SMPN 1 Bolo telah memiliki
validitas atau daya ketepatan mengukur, dapat dilakukan dari dua segi,
yaitu: dari segi tes itu sendiri sebagai suatu totalitas, dan dari segi itemnya,
sebagai bagian tak terpisahkan dari tes tersebut. (Taniredja, 2012:42) yang
mengungkapkan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Setelah dilakukan uji coba instrument, kemudian dilanjutkan dengan
menghitung korelasi antar item menggunakan aplikasi SPSS agar bisa
diketahui valid atau tidaknya butir soal harus di uji cobakan dulu dengan
rumus persamaan korelasi Product Moment dengan angka kasar pada
persamaan di bawah ini:

Rumus:
. NY XY - (ZX)(2Y)
Y INEXZ—(EX)2} {NYY2—(3Y)?}

(Arikunto, 2016:213)

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antar variabel X dan variabel Y
N = Jumlah siswa

X = Jumlah nilai variabel X

XY = Jumlah nilai variabel Y

>XY  =Jumlah nilai perkalian variabel X dan Y
(>X? = Jumlah nilai variabel X dikuadratkan
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(>Y?) = Jumlah nilai variabel Y dikuadratkan
YX?  =Jumlah kuadrat nilai variabel X
>Y? = Jumlah kuadrat nilai variabel Y
Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika r hitung > dari r tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Jika hasil ryiwng sudah diketahui
dikonsultasikan dengan nilai r tabel product moment dengan taraf
signifikansi 5 % keputusan dengan membandingkan r nhiwng dengan r apel
sebagai berikut: Jika rhiung > rapel, Maka soal tersebut dikatakan valid Jika

Mhitung < M'abel, Maka soal tersebut dikatakan tidak valid.

3.7.2 Reliabilitas

Menurut Mahmud (2011:167), reliabilitas adalah tingkat ketepatan,
ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. reliabilitas menunjukkan
apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang
sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan Menurut
Arikunto, (2016:221) menyatakan bahwa “reliabilitas menunjuk pada satu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”.

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Alpha
Cronbach’syang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS.20.0 for
windows. Adapun rumus yang digunakan untuk perhitungan manual, adalah

sebagai berikut:

2ril
ril = %
1+ r??

(Arikunto, 2016: 223)
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Keterangan:

ri1 = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

11 . .
- = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Setelah diperoleh koefisien realibilitas kemudian dikonsultasikan
dengan table nilai r dengan taraf signifikan 5%. Jika harga rxy > r table,
maka instrument tersebut dinyatakan reliable.

3.8 Metode Analisis Data

Data terhadap prestasi belajar (ranah kognitif) diperoleh melalui tes hasil
belajar sebelum dan setelah diberikan treatment Yaitu dengan memberikan
penilaian pre-test dan pos-test berupa soal pilihan ganda yang telah diuji
vadilitas maupun reabilitas kepada siswa. Hasil tersebut berupa skor dalam
bentuk angka berkisar dari 0-100.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh prestasi belajar yang
singnifikasi sebelum siswa melaksanakan pembelajaran daring dan setelah
siswa melaksanakan pembelajaran daring, maka dilakukan pengujian terhadap
hipotesis. Untuk menegtahui apakah data hasil penelitian terdistribusi normal
atau tidak perlu dilakuatkan pengujian terhadap data sampel yang diperoleh.

3.8.1 Uji Prasyarat
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan teknik statistik
yaitu dengan menggunakan uji-t.Sebelum uji-t dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah
uji persyaratan dilakukan maka langkah selanjutnya adalah menguiji

hipotesis yang diajukan dengan menggunakan rumus Uji-t.
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3.8.2 Uji normalitas
Menurut sugiyono (2013: 193) uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah pos-tes ditribusi normal atau tidak.Uji normalitas dicari

dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat.

N -

Keterangan:

2

x“ = chikuadrat

fo = frekuensi yang diobservasi
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Dimana fo menyatakan frekuensi yang diobsevasi dan f h menyatakan
frekuensi yang diharapkan berdasarkan distribusi frekuensi kurva normal. Data
terdistribusi normal jika nilai x? hitung < x?tabel pada taraf signifikasi 5%
dengan derajat kebebasan db=k-1, dimana k adalah jumlah kelas interval.

3.8.3 Uji Homogenitas

Data yang diperoleh terlebih dahulu dianalisis dengan uji F untuk

mengetahui  kehomogenan varians. Menurut Sugiyono (2007) pengujian

homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus:

Varians terbesar
Varian terkecil

Variasi adalah rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap
rata-rata hitungnya. Dengan kriteria pengujian jika Fhitung > Ftabel berarti
tidak homogen dan jika F hitung < F tabel berarti homogen pada taraf

signifikan 5% (Sugiyono, 2011-1999).
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3.8.4 Uji Hipotesis

Data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji-t dua sampel
independen (independent-samples t test) menggunakan program SPSS versi
20.00. Bentuk hipotesisnya jika nilai P-value (signifikasi) (2-tailed) > a,
dimana o = 0,05; maka Ha diterima dan diinterpretasikan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada keterampilan belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Kemudian, analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan program Aplikasi SPSS
20.0 for windows, menggunakan rumus independent samples T-Test,

dengan rumus sebagai berikut :

X1 —X;
t =
(n1—1)512+(n2—1)522(1 3 1)
ng+n, —2 ny Ny
Keterangan
t = nilai t yang dihitung
X, = nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata kelas kontrol
ny = jumlah anggota kelas eksperimen
n, = jumlah anggota kelas kontrol
S? = varians kelas eksperimen
S2 = varians kelas control

Kriteria:

thit > traper MakaH, ditolak atau H, diterima

thit < traper Maka H, diterima atau H,, ditolak
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Untuk mengetahui apakah perbedaan perlakuan tersebut signifikan
atau tidak, maka nilai thiwng tersebut perlu dibandingkan dengan nilai taper.
Bila nilai thiung lebih besar dari nilai twane, maka perbedaan itu signifikan,
sehingga bisa dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan atas
penggunaan media pembelajaran video. Jadi Ha diterima dan Ho ditolak.
Begitu sebaliknya apabila nilai thiwng lebih kecil dari nilai tane, maka
perbedaan itu signifikan. Sehingga bisa dinyatakan tidak terdapat pengaruh
yang signifikan atas penggunaan pembelajaran daring Jadi, Ha ditolak Ho

diterima.
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